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ABSTRACT 

The purposes of the study are to find out the effect of machiavellian, ethical 

environment,locus of control, and level of seriousness of wrongdoing to the whistleblowing 

intention and retaliation as a moderating variable. The population of this research is 

employees who work at tax office KPP Karangpilang Surabaya, which amounts to 97 people, 

The research sample is the entire population. The data analysis is by using moderated 

regression analysis. The result showed that ethical environment and level of seriousness of 

wrongdoing have a positive significant effect on the whistleblowing intention. 

machiavellianism and locus of control not have effect on the whistleblowing intention. 

Futhermore, with retaliation as a moderation varianle. Produce that retaliation does not 

moderate the influence of ethical environment against whistleblowing intention. 

Keywords : machiavellian, ethical environment, locus of control, level of seriousness of 

wrongdoing , retaliation, whistleblowing intention 

 

PENDAHULUAN 
Tindak pidana korupsi didefinisikan 

Setiap tindakan melawan hukum 

melakukan perbuatan memperkaya diri 

atau orang lain atau suatu korporasi yang 

dapat merugikan keuangan negara atau 

perekonomian negara (UU no.31 Tahun 

1999). Satuan Tugas Pemberantas Mafia 

Hukum menyebutkan ada lima wilayah 

rawan praktek korupsi. Lima wilayah 

rawan praktek korupsi ini antara lain 

Dewan Perwakilan Rakyat, lembaga 

penegak hukum, pelayanan publik, 

regulator atau perizinan, serta pengadaan 

barang dan jasa (Rosarian, 2019). 

Indonesia Corruption Watch (ICW) 

merilis daftar 10 lembaga yang paling 

banyak terlibat kasus korupsi sepanjang 

2018, meliputi: Pemerintah kabupaten, 

Pemerintah desa, Pemerintah kota, 

Pemerintah provinsi, BUMN, 

Kementrian, BUMD, DPRD, Sekolah, 

dan Rumah Sakit (Gabrillin, 2019). 

Ada beberapa upaya dalam 

pemberantasan korupsi, salah satunya 

adalah penerapan whistleblowing system. 

Whistleblowing system adalah sistem 

pelaporan pelanggaran yang 

memungkinkan peran aktif pegawai dan 

pihak eksternal organisasi untuk 

menyampaikan pengaduan mengenai 

tindakan pelanggaran dan dugaan 

pelanggaran (http://wbs.bpkp.go.id/wbs/). 

Seseorang (masih bekerja atau sudah 

berhenti di suatu organisasi) yang 

melaporkan praktik praktik ilegal, tidak 

bermoral, atau tidak sah yang terjadi 

didalam organisasi kepada para pihak di 

dalam maupun di luar organisasi, dengan 

harapan dapat memberikan pengaruh atas 

praktik praktik tersebut disebut 

whistleblower (Near dan Miceli, 1984 

dalam Wilopo, 2006). 

Di Indonesia tingkat kesadaran terhadap 

pentingnya sistem pelaporan dan jaminan 

mailto:maulanarezasy10@gmail.com
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perlindungan terhadap whistleblower 

mulai meningkat seiring dengan 

berjalannya waktu. Banyaknya kasus-

kasus kecurangan membuat para calon 

akuntan atau auditor tertarik untuk 

mendalami peran sebagai whistleblower 

(D. Purnamasari & Gunawan, 2016). 

Sebagian orang memandang 

whistleblower sebagai pengkhianat yang 

melanggar norma loyalitas organisasi, 

sebagian lainnya memandang 

whistleblower sebagai pelindung heroik 

terhadap nilai-nilai yang dianggap lebih 

penting dari loyalitas kepada organisasi 

(Rothschild & Miethe, 1999). 

Dasgupta & Kesharwani (2010) 

menjelaskan ada tiga alasan yang 

mendorong seseorang memiliki niat 

melakukan whistleblowing. Pertama, 

perspektif altruistik seorang 

whistleblower yaitu adanya keinginan 

memperbaiki kesalahan yang merugikan 

kepentingan organisasi, anggota, dan 

masyarakat. Kedua, perspektif motivasi 

dan psikologi yaitu motivasi 

whistleblower mendapat manfaat atas 

tindakannya. Ketiga, harapan 

penghargaan yaitu organisasi 

menawarkan hadiah bila seorang pegawai 

mengungkap tindakan pelanggaran yang 

dilakukan oleh pegawai lain. 

Tindakan whistleblowing memiliki risiko. 

Risiko yang diterima para whistleblower 

dapat berupa teguran, rujukan ke 

psikiater, pemfitnahan, pengancaman, 

pengucilan serta tekanan mengundurkan 

diri, dan lain-lain (Elias, 2008). Respon 

atasan untuk menanggapi atau 

mengabaikan aduan pelanggaran sangat 

berpengaruh terhadap niat dan 

kecenderungan pegawai lain untuk 

melakukan whistleblowing (J.P. Near & 

Miceli, 1985). 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan penelitian yang 

sebelumnya dan untuk menguji serta 

menganalisis pegaruh sifat machiavellian, 

lingkungan etika, locus of control, dan 

tingkat keseriusan kesalahan terhadap 

whistleblowing intention dengan retaliasi 

sebagai variable moderasi. 

KERANGKA TEORITIS HIPOTESIS 

YANG DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Whistleblowing Intention 

Whistleblowing intention adalah suatu 

tindakan yang mungkin dilakukan individu 

untuk melaporkan suatu kesalahan atau 

perbuatan yang tidak etis (Miceli & Near, 

1985). Menurut Chiu (2012) dalam Hakim 

et al. (2017) Niat melakukan 

whistleblowing didefinisikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk benar-

benar terlibat langsung dalam tindakan 

whistleblowing. Elias (2008) mengatakan 

bahwa Whistleblowing tindakan yang 

diharapkan dapat mengurangi tindakan 

kecurangan. Naomi (2015) dalam Saputra 

(2017) Menjelaskan ada dua tipe 

whistleblowing, yang pertama, 

whistleblowing internal ketika seorang 

karyawan melaporkan suatu pelanggaran 

kepada pimpinan yang lebih tinggi dalam 

perusahaan. Yang kedua, whistleblowing 

eksternal ketika seorang karyawan 

membocorkan adanya kecurangan/ 

penipuan dalam perusahaan kepaa publik. 

Sifat machiavellian 

Suprihanto (2003) dalam Lestiono (2016) 

menjelaskan paham machiavelianis 

diajarkan oleh seorang ahli filsuf politik 

dari Italia bernama Niccolo Machiavelli 

(1469-1527). Machiavellian adalah suatu 

derajat kepribadian seorang individu 

dimana individu memandang sesuatu 

menurut gunanya atau pragmatisme yang 

membentuk suatu emosi tersendiri. 

Individu dengan sifat machiavellian yang 

tinggi cendrung mempertahankan jarak 

emosional dan yakin bahwa hasil lebih 

penting daripada proses. 

Christie dan Geis (1970) dalam Nugraha et 

al. (2017) mendeskripsikan kepribadian 

machiavellian sebagai suatu kepribadian 
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antisosial, yang tidak memperhatikan 

moralitas konvensional dan mempunyai 

komitmen ideologis yang rendah. Individu 

yang memiliki sifat machiavellain lebih 

tinggi cenderung membuat keputusan 

berdasarkan pada kepentingan pribadi dan 

menggunakan penipuan serta manipulasi 

untuk mencapai tujuan mereka sehingga 

lebih cenderung mengabaikan norma etika 

saat dihadapkan dengan masalah moral 

(Suzila, 2018). 

Lingkungan etika 

Lingkungan etika suatu instansi dapat 

dilihat dari ada atau tidaknya kode etik 

yang berlaku serta penerapannya, etika 

tidak cukup hanya menentukan kewajiban-

kewajiban, larangan-larangan, serta sanksi-

sanksi saja, tetapi dibutuhkan juga 

langkah-langkah nyata yang sistematis 

serta dilaksanakan dengan penuh 

kesungguhan berupa partisipasi aktif dari 

seluruh pihak yang berada dalam 

organisasi tersebut (Suzila, 2018). Perilaku 

dan tindakan etis seseorang akan 

memberikan dampak pada orang lain dan 

lingkungannya termasuk lingkungan 

tempat ia bekerja begitu juga sebaliknya, 

lingkungan yang telah terbentuk disuatu 

instansi dapat mempengaruhi anggota. 

Lingkungan etika yang sudah menerapkan 

dengan baik kode etik dalam suatu instansi 

tentunya akan mencerminkan lingkungan 

etika yang kuat, dimana jika dihadapkan 

pada suatu permasalahan akan ditanggapi 

dengan cepat sesuai aturan yang ada. 

(Suzila, 2018). Dapat diartikan 

Lingkungan etika adalah situasi dalam 

suatu instansi yang memperlihatkan ada 

atau tidaknya penerapan kode etik yang 

berdampak pada pihak-pihak yang ada 

didalamnya. 

Locus of control 

Locus of control merupakan istilah dalam 

psikologi yang didefinisikan sebagai 

harapan umum atas reward atau hasil 

dalam kehidupan yang dikendalikan oleh 

tindakan sendiri (internal) atau oleh 

kekuatan orang lain (eksternal) (Spector, 

1988). Locus of control adalah cara 

pandang seseorang terhadap suatu 

peristiwa apakah dia merasa dapat atau 

tidak dapat mengendalikan peristiwa yang 

terjadi padanya (Rotter, 1966).  

Menurut Larsen (2010) locus of control 

menggambarkan seberapa jauh seseorang 

memandang hubungan antara perbuatan 

yang dilakukannya (action) dan hasilnya 

(outcome). Menurut Apriyanti et al (2014) 

Locus of control juga dapat diartikan 

sebagai pandangan seseorang mengenai 

keberhasilan atau kegagalan dalam 

melaksanakan pekerjaannya, apakah hasil 

yang diperoleh ini merupakan pengaruh 

dari luar atau dari dalam dirinya sendiri. 

Tingkat keseriusan kesalahan 

Tingkat keseriusan kesalahan (level of 

seriousness of wrongdoing) atau dalam 

istilah lain tingkat kesalahan pelanggaran 

memiliki definisi yang di jelaskan oleh 

Jones (1991) dalam Odiatma & Hanif 

(2017) bahwa tingkat keseriusan kesalahan 

sebagai besaran konsekuensi yang 

berkaitan dengan sejumlah kerugian (atau 

keuntungan) yang diterima oleh korban 

(atau penerima manfaat) dari suatu 

perilaku moral yang dipertanyakan. 

Tingkat keseriusan kesalahan dapat dinilai 

dari seberapa besar kerugian yang dapat 

dialami oleh organisasi. Indivindu 

cenderung melaporkan kesalahan yang 

bersifat serius daripada kesalahan yang 

tidak serius dikarenakan persepsi indivindu 

yang menyatakan bahwa organisasi akan 

mengalami kerugian yang lebih besar jika 

tidak segera dilaporkan. Organisasi akan 

terkena dampak kerugian yang lebih besar 

dari wrongdoing yang lebih serius 

dibandingkan dari wrongdoing yang 

kurang serius (Winardi, 2015). 

Retaliasi 

Retaliasi atau tindakan balas dendam 

adalah sebuah perilaku yang ditunjukan 

untuk mengembalikan tindakan yang 

pernah dilakukan seseorang (Nugraha et 

al., 2017). Retaliasi mungkin merupakan 

tindakan koersi (paksaan) untuk 
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membungkam whistleblower atau 

menghentikan tindakan whistleblowing 

(Manafe, 2015). Retaliasi mempunyai 

dampak negatif pada kecenderungan 

seseorang mengungkapkan tindakan salah 

organisasi (Near & Miceli, 1986). 

Kekhawatiran para Whistleblower terhadap 

retaliasi meyebabkan mereka cenderung 

untuk tidak melakukan whistleblowing 

(DuVal et al., 2001). 

Retaliasi atau pembalasan adalah suatu 

gangguan yang terjadi pada seseorang 

karena seseorang tersebut melakukan 

tindakan penentangan, membuat 

pengaduan, bersaksi, berpartisipasi pada 

proses pengadilan atau hukum. Adanya 

pembalasan dapat juga berarti adanya 

tindakan intimidasi, gangguan, ancaman, 

dan diskriminatif terhadap orang lain. 

Retaliasi merupakan sebuah bentuk 

paksaan atau konsekuensi untuk para 

pelapor  agar tetap menutup mulut ketika 

mengetahui sebuah kecurangan pada suatu 

organisasi (Mesmer-Magnus & 

Viswesvaran, 2005). 

Pengaruh sifat machiavellian terhadap 

whistleblowing intention 

Machiavellian adalah suatu derajat 

kepribadian seorang individu dimana 

individu memandang sesuatu menurut 

gunanya atau pragmatisme yang 

membentuk suatu emosi tersendiri 

(Suprihanto, 2003 dalam Lestiono, 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan Dalton 

dan Radtke (2012: 162) seseorang yang 

memiliki sifat machiavellian yang tinggi 

perilakunya akan semakin tidak etis. Jeon 

(2017) mengungkapkan bahwa 

Whistleblower memainkan peran penting 

dalam membuka perilaku tidak etis di 

pemerintah dan membuat pemerintah lebih 

transparan dan akuntable kepada publik. 

Menurut Chiu (2012) dalam (Hakim et al., 

2017) Niat melakukan whistleblowing 

didefinisikan sebagai kecenderungan 

seseorang untuk benar-benar terlibat 

langsung dalam tindakan whistleblowing. 

Seorang yang memiliki sifat machiavellian 

cenderung melakukan whistleblowing atas 

dasar keinginan mengungkapkan 

kecurangan untuk mendapatkan 

keuntungan baik berupa ekonomi maupun 

kepuasan. Sifat machiavellian memiliki 

hubungan terhadap intensi Whistleblowing, 

semakin tinggi sifat machiavellian maka 

semakin tinggi intensi melakukan 

whistleblowing (Riandi, 2017). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et 

al. (2017), Riandi (2017) menunjukkan 

bahwa Sifat machiavellian berpengaruh 

positif terhadap whistleblowing intention. 

Penelitian lain menurut Fahlevi et al. 

(2017) menunjukkan sifat machiavellian 

tidak berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesisnya adalah : 

H1 : Sifat Machiavellian berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention. 

Pengaruh lingkungan etika terhadap 

whistleblowing intention 

Lingkungan etika suatu instansi dapat 

dilihat dari ada atau tidaknya kode etik 

yang berlaku serta penerapannya, Etika 

tidak cukup hanya menentukan kewajiban-

kewajiban, larangan-larangan, serta sanksi-

sanksi saja, tetapi dibutuhkan juga 

langkah-langkah nyata yang sistematis 

serta dilaksanakan dengan penuh 

kesungguhan berupa partisipasi aktif dari 

seluruh pihak yang berada dalam 

organisasi tersebut (Suzila, 2018). Intensi 

whistleblowing adalah suatu tindakan yang 

mungkin dilakukan individu untuk 

melaporkan suatu kesalahan atau 

perbuatan yang tidak etis (Miceli & Near, 

1985).  Elias (2008) mengatakan bahwa 

Whistleblowing tindakan yang diharapkan 

dapat mengurangi tindakan kecurangan. 

Lingkungan Etika berkaitan dengan 

Whistleblowing Intentions, semakin 

individu memahami kode etik maka 

keputusan yang diambil akan semakin adil 

dan bermoral, hal itu yang mendasari 

individu untuk mau mengungkapkan 

kecurangan (Nugraha et al., 2017). Hasil 

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyani & 
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Putra (2018), Nugraha et al. (2017), dan 

Riandi (2017) menunjukkan bahwa 

Lingkungan Etika berpengaruh positif 

terhadap Whistleblowing Intention. 

Penelitian lain  menurut Ahyaruddin & 

Asnawi (2017) menunjukkan Lingkungan 

Etika tidak berpengaruh terhadap 

Whistleblowing Intention. Berdasarkan 

penjelasan tersebut maka hipotesisnya 

adalah :  

H2 : Lingkungan etika berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention 

Pengaruh locus of control terhadap 

whistleblowing intention 

Locus of control menggambarkan seberapa 

jauh seseorang memandang hubungan 

antara perbuatan yang dilakukan (action) 

dengan akibat atau hasil (outcome). Locus 

of control adalah konsep yang menunjuk 

pada keyakinan individu mengenai sumber 

kendali akan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dalam hidupnya. Elias (2008) 

mengatakan bahwa Whistleblowing 

tindakan yang diharapkan dapat 

mengurangi tindakan kecurangan. Menurut 

Chiu (2012) dalam Hakim et al. (2017) 

Niat melakukan whistleblowing 

didefinisikan sebagai kecenderungan 

seseorang untuk benar-benar terlibat 

langsung dalam tindakan whistleblowing. 

Spector (1988) mengatakan bahwa 

individu dengan locus of control internal 

cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka daripada individu dengan locus of 

control eksternal. Selanjutnya, ia 

mengatakan bahwa individu dengan locus 

of control eksternal mungkin lebih tunduk 

pada otoritas. Hal ini mungkin 

menyebabkan mereka tidak akan 

melakukan tindakan whistleblowing. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

hipotesisnya adalah : 

H3 : Locus of control berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention 

Pengaruh tingkat keseriusan kesalahan 

terhadap whistleblowing intention 

Jones (1991) dalam Odiatma & Hanif 

(2017) bahwa Tingkat Keseriusan 

Kesalahan sebagai besaran konsekuensi 

yang berkaitan dengan sejumlah kerugian 

(atau keuntungan) yang diterima oleh 

korban (atau penerima manfaat) dari suatu 

perilaku moral yang dipertanyakan. 

Organisasi akan terkena dampak kerugian 

yang lebih besar dari wrongdoing yang 

lebih serius dibandingkan dari wrongdoing 

yang kurang serius (Winardi, 2015). 

Intensi whistleblowing adalah suatu 

tindakan yang mungkin dilakukan individu 

untuk melaporkan suatu kesalahan atau 

perbuatan yang tidak etis (Miceli & Near, 

1985). Elias (2008) mengatakan bahwa 

Whistleblowing tindakan yang diharapkan 

dapat mengurangi tindakan kecurangan. 

Ukuran keseriusan kecurangan dapat 

diteliti dalam berbagai macam, seperti 

yang dilakukan oleh Menk (2011) yang 

menerapkan konsep materialitas dalam 

konteks akuntansi sehingga keseriusan 

kecurangan diukur berdasarkan variasi 

besarnya nilai wrongdoing/kecurangan. 

Anggota organisasi yang mengamati 

adanya dugaan wrongdoing/kecurangan 

akan lebih mungkin untuk melakukan 

whistleblowing jika wrongdoing/ 

kecurangan tersebut serius (Miceli & Near, 

1985). Tingkat Keseriusan Kecurangan 

berkaitan dengan Whistleblowing 

Intention, semakin Tinggi Keseriusan 

Kecurangan yang dirasakan individu, 

maka semakin tinggi pula Whistleblowing 

Intention yang dirasakan individu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

hipotesisnya adalah : 

H4 : Tingkat keseriusan kesalahan 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention 

Pengaruh sifat machiavellian terhadap 

whistleblowing intention dengan retaliasi 

sebagai variable moderasi 

Tindakan auditor yang tidak mau 

melaporkan hasil temuan kecurangan 

adalah suatu tindakan yang bertentangan 

dengan profesionalisme seorang auditor. 
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Auditor seharusnya berani mengungkap 

temuan kecurangan yang telah dia 

temukan. Ketidakberanian tersebut 

dikarenakan adanya suatu retaliasi yang 

akan diterima oleh auditor. Retaliasi 

tersebut dapat berupa pemotongan gaji, 

pemecatan bahkan pengencaman yang 

akan diterima oleh auditor. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mesmer-

Magnus & Viswesvaran (2005) 

menyatakan bahwa retaliasi berhubungan 

negatif dengan intensi melakukan 

whistleblowing. 

H5 : Sifat machiavellian berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention 

dengan retaliasi sebagai variable 

moderasi 

Pengaruh lingkungan etika terhadap 

whistleblowing intention dengan retaliasi 

sebagai variable moderasi 

Apabila lingkungan di suatu organisasi 

yang etis akan membuat perilaku setiap 

karyawan di organisasi tersebut 

berperilaku etis, namun jika terjadi sesuatu 

kecurangnan atau pelanggaran yang terjadi 

di organisasi tersebut, maka akan menuntut 

setiap yang mengetahuinya untuk 

berperilaku etis berupa pengungkapan 

kecurangan atau pelanggaran tersebut, 

sehingga akan meningkatkan intensi untuk 

melaku-kan whistleblowing. Jadi semakin 

tinggi lingkungan etis di suatu organisasi 

maka akan semakin meningkatkan intensi 

melakukan whistleblowing. 

H6 : Lingkungan etika berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention 

dengan retaliasi sebagai variable 

moderasi 

Kerangka pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah pegawai kantor pelayanan pajak 

pratama Karangpilang Surabaya. Alasan 

pemilihan lokasi peneliti adalah karena 

rekomendasi dari pihak Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur 1. 

Metode pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode sampling jenuh, yaitu memasukan 

seluruh populasi sebagai sampel. 

Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, sumber 

data penelitian ini diperoleh melalui 

perantara bagian umum kantor pelayanan 

pajak pratama Karangpilang Surabaya. 

Data primer diperoleh peneliti dari 

pengisian kuisioner yang diisi dan dijawab 

oleh responden pegawai kantor pelayanan 

pajak pratama Karangpilang Surabaya. 

Variabel Penelitian 
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Variabel penelitian yang digunakan 

penelitian ini meliputi variable dependen 

yaitu whistleblowing intention, variable 

independen yaitu sifat machiavellian, 

lingkungan etika, locus of control, dan 

tingkat keseriusan kesalahan, dan variabel 

moderasi yaitu retaliasi. 

Definisi Operasional Variabel 

Whistleblowing intention (WI) 

Whistleblowing intention adalah suatu 

tindakan yang mungkin dilakukan individu 

untuk melaporkan suatu kesalahan atau 

perbuatan yang tidak etis (Miceli & Near, 

1985). Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan pendapat 

mengenai pernyataan untuk 

menggambarkan seberapa besar 

kemungkinan responden menjadi seorang 

whistleblower yang terdiri dari 9 

(sembilan) pernyataan.  Whistleblowing 

itention diukur dengan menggunakan skala 

likert 4 poin, dari sangat tidak setuju(1), 

tidak setuju(2), setuju(3), hingga sangat 

setuju(4). 

Sifat machiavellian (SM) 

Christie & Geis (1970) dalam Nugraha et 

al. (2017) mendeskripsikan kepribadian 

machiavellian sebagai suatu kepribadian 

antisosial, yang tidak memperhatikan 

moralitas konvensional dan mempunyai 

komitmen ideologis yang rendah. Individu 

dengan sifat machiavellian yang tinggi 

cendrung mempertahankan jarak 

emosional dan yakin bahwa hasil lebih 

penting daripada proses (Suprihanto, 2003 

dalam Lestiono, 2016). 

Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan pendapat 

mengenai pernyataan untuk 

menggambarkan seberapa besar besar sifat 

Machiavellian responden yang terdiri dari 

9 (sembilan) pernyataan.  Sifat 

Machiavellian diukur dengan 

menggunakan skala likert 4 poin, dari 

sangat tidak setuju(1), tidak setuju(2), 

setuju(3), hingga sangat setuju(4). 

Lingkungan etika (LE) 

Lingkungan etika dapat diartikan situasi 

dalam suatu instansi yang memperlihatkan 

ada atau tidaknya penerapan kode etik 

yang berdampak pada pihak-pihak yang 

ada didalamnya (Suzila, 2018). Responden 

diminta untuk mengisi kuesioner dan 

memberikan pendapat mengenai 

pernyataan untuk menggambarkan 

seberapa kuat lingkungan Etika yang ada 

di lingkungan kerjanya yang terdiri dari 7 

(tujuh) pernyataan.  Lingkungan Etika 

diukur dengan menggunakan skala likert 4 

poin, dari sangat tidak setuju(1), tidak 

setuju(2), setuju(3), hingga sangat 

setuju(4). 

Locus of control (LOC) 

Locus of control diartikan sebagai 

pandangan seseorang mengenai 

keberhasilan atau kegagalan dalam 

melaksanakan pekerjaannya, apakah hasil 

yang diperoleh ini merupakan pengaruh 

dari luar atau dari dalam dirinya sendiri 

(Apriyanti et al,  2014). Responden 

diminta untuk mengisi kuesioner dan 

memberikan pendapat mengenai 

pernyataan untuk menggambarkan 

seberapa kuat Locus of Control pada diri 

responden yang terdiri dari 12 (duabelas) 

pernyataan.  Locus of Control diukur 

dengan menggunakan skala likert 4 poin, 

dari sangat tidak setuju(1), tidak setuju(2), 

setuju(3), hingga sangat setuju(4). 

Tingkat keseriusan kesalahan (TKK) 

Tingkat keseriusan kesalahan adalah besar 

kerugian yang dapat dialami oleh 

individu/organisasi. Indivindu cenderung 

melaporkan kesalahan yang bersifat serius 

daripada kesalahan yang tidak serius 

dikarenakan persepsi indivindu yang 

menyatakan bahwa organisasi akan 

mengalami kerugian yang lebih besar jika 

tidak segera dilaporkan (Winardi, 2015). 

Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan pendapat 

mengenai pernyataan untuk 

menggambarkan seberapa besar tingkat 

kecurangan menurut responden responden 

yang terdiri dari 7 (tujuh) pernyataan.  

Tingkat Keseriusan Kesalahan diukur 

dengan menggunakan skala likert 4 poin, 
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dari sangat tidak setuju(1), tidak setuju(2), 

setuju(3), hingga sangat setuju(4). 

Retaliasi (RT) 

Retaliasi atau pembalasan adalah suatu 

gangguan yang terjadi pada seseorang 

karena seseorang tersebut melakukan 

tindakan penentangan, membuat 

pengaduan, bersaksi, berpartisipasi pada 

proses pengadilan atau hukum (Mesmer-

Magnus & Viswesvaran, 2005). 

Responden diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan pendapat 

mengenai pernyataan untuk 

menggambarkan seberapa besar 

kemungkinan terjadinya retaliasi di tempat 

kerja yang terdiri dari 13 (tigabelas) 

pernyataan.  Retaliasi diukur dengan 

menggunakan skala likert 4 poin, dari 

sangat tidak setuju(1), tidak setuju(2), 

setuju(3), hingga sangat setuju(4). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis 

Hasil Persamaan Moderated Regression 

Analysis (MRA) 1 

Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic 26 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

WI = 3,149 + 0,010 SM +  0,558 LE -  

0,146 LOC + 0,554 TKK 

Hasil Persamaan Moderated Regression 

Analysis (MRA) 2 

Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic 26 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

WI = 3,112 + 0,007 SM +  0,560 LE -  

0,147 LOC + 0,548 TKK + 0,005 RT 

Hasil Persamaan Moderated Regression 

Analysis (MRA) 3 

Hasil pengolahan data dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic 26 

ditunjukkan seperti berikut ini: 

WI = – 2,555 – 0,736 SM +  1,149 LE – 

0,171 LOC + 0,538 TKK + 0,270 RT + 

0,020 SM*RT – 0,020 LE*RT 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 

model persamaan yang dibuat merupakan 

model yang fit atau tidak fit. Apablia nilai 

signifikan < 0.05, maka model regresi 

dikatakan fit. 

Tabel 1 

HASIL UJI F 

ANOVA 

F 14,235 

Sig. 0,000 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada 

tabel 4.23 menunjukkan nilai F hitung 

sebesar 14,235 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 atau nilai signifikansi > 

0,05. Disimpulkan bahwa model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi 

whistleblowing intention atau dapat 

dikatakan bahwa sifat machiavellian, 

lingkungan etika, locus of control, dan 

tingkat keseriusan kesalahan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

whistleblowing intention. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah 

untuk mengetahui prosentase perubahan 

variabel dependen (Y) yang disebabkan 

oleh variabel independen (X) (Sujarweni, 

2015:164).
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Tabel 2 

HASIL UJI R2 DAN UJI PARSIAL (UJI STATISTIK t) 

Model 

Unstandardized 

Coeffients Sig. t Kesimpulan 

B 

(Contant) 3,149 0,518 0,650  

Sifat Machiavellian 0,010 0,955 0,057  

Lingkungan etika 0,558 0,004 2,990  

Locus of control -0,146 0,144 -1,482  

Tingkat keseriusan kesalahan 0,554 0,011 2,629  

R square (R2) 0,473 

(Contant) 3,112 0,529 0,633  

Sifat Machiavellian 0,007 0,967 0,041  

Lingkungan etika 0,560 0,005 2,929  

Locus of control -0,147 0,148 -1,466  

Tingkat keseriusan kesalahan 0,548 0,020 2,397  

Retaliasi 0,005 0,941 0,074  

R square (R2) 0,463 

(Contant) -2,555 0,913 0,633  

Sifat machiavellian -0,736 0,288 0,041  

Lingkungan etika 1,149 0,162 2,929  

Locus of control -0,171 0,104 -1,466  

Tingkat keseriusan kesalahan 0,538 0,020 2,397  

Retaliasi 0,270 0,941 0,074  

Sifat machiavellian*Retaliasi 0,020    

Lingkungan etika*Retaliasi -0,020    

R square (R2) 0,463 

Sumber : Data diolah SPSS 26 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai R2 

sebesar 0,473 atau 47,3%. Hal ini 

menunjukkan bahwa prosentase 

sumbangan pengaruh variabel sifat 

machiavellian, lingkungan etika, locus of 

control, dan tingkat keseriusan kesalahan 

terhadap whistleblowing intention sebesar 

47,3% artinya variabel sifat machiavellian, 

lingkungan etika, locus of control, dan 

tingkat keseriusan kesalahan mampu 

menjelaskan sebesar 47,3% variabel 

whistleblowing intention. Sisanya sebesar 

0,527 atau 52,7% dipengaruhi atau 

dijelaskan oeh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

Nilai R2 selanjutnya diperoleh sebesar 

0,463 atau 46,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

variabel Sifat Machiavellian, Lingkungan 

etika, Locus of control, Tingkat keseriusan 

kesalahan, dan Retaliasi terhadap 

Whistelblowing intention sebesar 46,3% 

artinya variabel Sifat Machiavellian, 

Lingkungan etika, Locus of control, 

Tingkat keseriusan kesalahan, dan 

Retaliasi mampu menjelaskan sebesar 

46,3% variabel whistleblowing intention. 

Sisanya sebesar 0,537 atau 53,7% 

dipengaruhi atau dijelaskan oeh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini. 

Nilai R2 yang terakhir sebesar 0,462 atau 

46,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

prosentase sumbangan pengaruh variabel 

retaliasi dalam memoderasi variabel sifat 

machiavellian dan lingkungan etika 

terhadap whistleblowing intention sebesar 

46,2% artinya variabel retaliasi mampu 
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memoderasi sifat machiavellian dan 

lingkungan etika sebesar 46,2% variabel 

whitleblowing intention. Sisanya sebesar 

0,538 atau 53,8% dipengaruhi atau 

dijelaskan oeh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji Statistiik t) 

Tujuan dari uji t adalah untuk memastikan 

apakah variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian memiliki 

pengaruh terhadap nilai variabel dependen 

Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 

0,05. Jika nilai signifikan ≤ 0,05, maka 

hipotesis diterima, hal ini berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Namun, jika 

nilai signifikan ≥ 0,05, maka hipotesis 

ditolak, hal ini berarti variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Ditunjukkan hasil pada tabel 2 bahwa 

variabel sifat machiavellian mendapatkan 

hasil signifikansi sebesar 0,955 yang 

artinya lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H01 diterima 

atau variabel sifat machiavellian tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention.  

Selanjutnya, variabel lingkungan etika 

mendapatkan hasil signifikansi sebesar 

0,004 yang artinya lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

H12 diterima atau variabel lingkungan 

etika berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention. 

Variabel locus of control mendapatkan 

hasil signifikansi sebesar 0,144 yang 

artinya lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H03 diterima 

atau variabel locus of control tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention.  

Variabel independen keempat adalah 

variabel tingkat keseriusan kesalahan 

mendapatkan hasil signifikansi sebesar 

0,011 yang artinya lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

H14 diterima atau variabel tingkat 

keseriusan kesalahan berpengaruh 

terhadap whistleblowing intention.  

Selanjutnya dilakukan pengujian variabel 

retaliasi memoderasi pengaruh sifat 

machiavellian terhadap whistleblowing 

intention. Hasil signifikansi sebesar 0,264 

yang artinya lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis H05 

diterima atau retaliasi tidak memoderasi 

pengaruh sifat machiavellian terhadap 

whistleblowing intention.  

Terakhir dilakukan pengujian variabel 

retaliasi memoderasi pengaruh lingkungan 

etika terhadap whistleblowing intention. 

Hasil signifikansi sebesar 0,438 yang 

artinya lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H06 diterima 

atau retaliasi tidak memoderasi pengaruh 

lingkungan etika terhadap whistleblowing 

intention. 

Pengaruh Sifat machiavellian terhadap 

Whistleblowing Intention 

Machiavellian adalah suatu derajat 

kepribadian seorang individu dimana 

individu memandang sesuatu menurut 

gunanya atau pragmatisme yang 

membentuk suatu emosi tersendiri 

(Suprihanto, 2003 dalam Lestiono, 2016). 

Whistleblowing intention didefinisikan 

sebagai kecenderungan seseorang untuk 

benar-benar terlibat langsung dalam 

tindakan whistleblowing (Chiu ,2012 

dalam Hakim et al., 2017). Seorang yang 

memiliki sifat machiavellian cenderung 

melakukan whistleblowing atas dasar 

keinginan mengungkapkan kecurangan 

untuk mendapatkan keuntungan baik 

berupa ekonomi maupun kepuasan. sifat 

machiavellian memiliki hubungan 

terhadap whistleblowing intention, 

semakin tinggi sifat machiavellian maka 

semakin tinggi intensi melakukan 

whistleblowing (Riandi, 2017).  

Hasil pengujian menunjukkan sifat 

machiavellian tidak berpengaruh terhadap 

whistleblowing intention karena 

karakteristik individu-individu tidak 
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seluruhnya setuju bahwa dengan 

melaporkan suatu tindak kecurangan dapat 

mengatasi suatu permasalahan dan 

memberikan keuntungan bagi pelapor. 

Sifat machiavellian pada seorang individu 

tidak membuat  mereka mau melakukan 

whistleblowing karena machiavelianism 

memandang suatu tindakan berdasarkan 

keuntungannya, sedangkan nilai 

keuntungan masing-masing individu 

berbeda. Hal tersebut sesuai dengan 

konsep sikap terhadap perilaku dalam 

theory of planned behaviour. Sifat 

machiavellian mempunyai kecenderungan 

yang negatif, setidaknya menunjukkan 

cara yang tidak etis untuk memanipulasi 

orang lain untuk mencapai tujuan 

seseorang (Hunt & Chonko, 1984). 

Pengaruh Lingkungan Etika terhadap 

Whistleblowing Intention 

Lingkungan etika adalah situasi dalam 

suatu instansi yang memperlihatkan ada 

atau tidaknya penerapan kode etik yang 

berdampak pada pihak-pihak yang ada 

didalamnya (Suzila, 2018). Whistleblowing 

intention didefinisikan sebagai 

kecenderungan seseorang untuk benar-

benar terlibat langsung dalam tindakan 

whistleblowing (Chiu ,2012 dalam Hakim 

et al., 2017). Lingkuan Etika berkaitan 

dengan Whistleblowing Intention, semakin 

individu memahami kode etik maka 

keputusan yang diambil akan semakin adil 

dan bermoral, hal itu yang mendasari 

individu untuk mau mengungkapkan 

kecurangan (Nugraha et al., 2017). 

Hasil pengujian menunjukkan berpengaruh 

positif terhadap whistleblowing intention 

karena karakteristik individu-individu 

menerapkan kode etik yang ada dalam 

perusahaan sebagai perilaku etis. Adanya 

lingkungan etika yang baik dalam instansi 

dicerminkan dengan penerapan kode etik 

dan slogan-slogan integritas yang ada di 

kantor KPP. Kode etik yang baik dalam 

suatu perusahaan membuat pegawai 

semakin berani dalam melakukan 

whistleblowing untuk mengungkap suatu 

kecurangan. Hal itu didasarkan pada 

konsep norma subjektif dalam theory of 

planned behaviour. Lingkungan etika yang 

sudah menerapkan dengan baik kode etik 

dalam suatu instansi tentunya akan 

mencerminkan lingkungan etika yang kuat, 

dimana jika dihadapkan pada suatu 

permasalahan akan ditanggapi dengan 

cepat sesuai aturan yang ada. (Suzila, 

2018). 

Pengaruh Locus Of Control terhadap 

Whistleblowing intention 

Locus of control didefinisikan sebagai 

harapan umum atas reward atau hasil 

dalam kehidupan yang dikendalikan oleh 

tindakan sendiri (internal) atau oleh 

kekuatan orang lain (eksternal) (Spector, 

1988). Whistleblowing intention 

didefinisikan sebagai kecenderungan 

seseorang untuk benar-benar terlibat 

langsung dalam tindakan whistleblowing 

(Chiu ,2012 dalam Hakim et al., 2017). 

Individu dengan locus of control internal 

cenderung lebih puas dengan pekerjaan 

mereka daripada individu dengan locus of 

control eksternal. Individu dengan locus of 

control eksternal sering kali lebih tunduk 

pada otoritas. Hal ini yang menyebabkan 

Locus of control eksternal tidak akan 

melakukan tindakan whistleblowing 

(Spector, 1988). 

Hasil pengujian menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention karena karakteristik individu-

individu berbeda-beda dalam bersikap 

terhadap suatu perilaku. Seseorang yang 

memiliki locus of control internal belum 

tentu mau melakukan whistleblowing 

karena mereka beranggapan setelah 

melakukan pelaporan belum tentu 

mendapatkan apa yang diharapkannya 

yang sesuai dengan konsep sikap terhadap 

perilaku dalam theory of planned 

behaviour. locus of control 

menggambarkan seberapa jauh seseorang 

memandang hubungan antara perbuatan 

yang dilakukannya (action) dan hasilnya 

(outcome) (Larsen, 2010). 
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Pengaruh Tingkat keseriusan kesalahan 

terhadap Whistleblowing intention. 

Tingkat keseriusan kesalahan adalah  

besaran konsekuensi yang berkaitan 

dengan sejumlah kerugian (atau 

keuntungan) yang diterima oleh korban 

(atau penerima manfaat) dari suatu 

perilaku moral yang dipertanyakan (Jones, 

1991 dalam Odiatma & Hanif, 2017). 

Whistleblowing intention didefinisikan 

sebagai kecenderungan seseorang untuk 

benar-benar terlibat langsung dalam 

tindakan whistleblowing (Chiu, 2012 

dalam Hakim et al., 2017). Tingkat 

keseriusan kecurangan berkaitan dengan 

whistleblowing intention, semakin tinggi 

keseriusan kecurangan yang dirasakan 

individu, maka semakin tinggi pula 

whistleblowing intention yang dirasakan 

individu (Miceli & Near, 1985). 

Hasil pengujian menunjukkan tingkat 

keseriusan kesalahan berpengaruh 

signifikan positif terhadap whistleblowing 

intention karena karakteristik individu-

individu mempersepsikan bahwa jika 

kecurangan itu semakin berat, individu 

tersebut akan melaporkan kecurangan 

tersebut atau melakukan whistleblowing 

intention yang sesuai dengan konsep 

persepsi control perilaku dalam theory of 

planned behaviour. Indivindu cenderung 

melaporkan kesalahan yang bersifat serius 

daripada kesalahan yang tidak serius 

dikarenakan persepsi indivindu yang 

menyatakan bahwa organisasi akan 

mengalami kerugian yang lebih besar jika 

tidak segera dilaporkan (Odiatma & Hanif, 

2017). 

Pengaruh Sifat machiavellian terhadap 

Whistleblowing intention dengan 

Retaliasi sebagai pemoderasi. 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

retaliasi memoderasi sifat machiavellian 

terhadap whistleblowing intention. Hasil 

pengaruh sifat machiavellian terhadap 

whistleblowing intention tidak 

menunjukkan hasil signifikansi kurang 

dari 0,05, maka baik dengan atau pun 

tanpa retaliasi, sifat machiavellian tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention. 

Pengaruh Lingkungan etika terhadap 

Whistleblowing intention dengan 

Retaliasi sebagai pemoderasi. 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

retaliasi memoderasi lingkungan etika 

terhadap whistleblowing intention. Hasil 

persamaan MRA 2 menjelaskan bahwa 

nilai sig. dari variabel locus of control 

adalah sebesar 0,941 yang artinya adalah 

variabel retaliasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap whistleblowing 

intention. 

Selanjutnya, berdasarkan pengujian 

hipotesis diperoleh bahwa retaliasi tidak 

memoderasi pengaruh lingkungan etika 

terhadap whistleblowing intention  karena 

signifikansi dari persamaan MRA 3 

moderasi retaliasi variabel lingkungan 

etika terhadap whistleblowing intention 

sebesar 0,438 yang artinya lebih besar dari 

0,05. 

Hasil hipotesis kedua menyatakan bahwa 

variabel lingkungan etika yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

whistleblowing intention karena nilai sig. 

0,004 yang lebih kecil dari 0,05 dengan 

kesesuaian terhadap penjelasan theory of 

planned behaviour yang menjelaskan 

norma subjektif seseorang dalam 

menjelaskan suatu perilaku. Walau 

demikian, karena variabel retaliasi tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention, maka retaliasi tidak memperkuat 

atau memperlemah adanya lingkungan 

etika dalam instansi/perusahaan terhadap 

intensi untuk melakukan whistleblowing. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan 

1. Variabel sifat machiavellian tidak 

berpengaruh terhadap whistleblowing 

intention. Bedasarkan uraian tersebut 
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maka hipotesis 1 penelitian ini ditolak. 

Sifat machiavellian yang ada pada diri 

seseorang tidak memengaruhi dirinya 

untuk mau menjadi whistleblower. 

Seseorang perlu memikirkan dampak 

lain selain rasa ego pada diri 

seseorang untuk mau menjadi 

whistleblower. Perlu melihat perilaku 

etis yang ada di lingkungan untuk mau 

melaporkan suatu kecurangan yang 

terjadi. 

2. Variabel lingkungan etika memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap 

whistleblowing intention. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, maka hipotesis 2 

diterima. lingkungan etika 

mempengaruhi seseorang dalam 

perannya untuk menjadi 

whistleblower. Perusahaan yang 

menerapkan lingkungan etika secara 

menyeluruh, para karyawannya juga 

akan mempertimbangkan jika ingin 

mengadukan karyawan lain yang 

melakukan kecurangan. Hal ini 

berkaitan dengan kerjasama dalam 

pekerjaan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

3. Variabel locus of control tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

whistleblowing intention. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hipotesis 3 

penelitian ini ditolak. locus of control 

yang tinggi tidak mempengaruhi 

seseorang untuk menjadi 

whistleblower. Hal tersebut dapat 

terjadi karena keyakinan individu 

yang rendah untuk dapat merubah 

lingkungannya. Mereka tidak yakin 

jika menjadi whistleblower, akan 

dapat membuat pengaruh baik pada 

diri individu tersebut. 

4. Variabel tingkat keseriusan kesalahan 

memiliki pengaruh terhadap 

whistleblowing intention. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hipotesis 4 

penelitian ini diterima. Keseriusan 

kesalahan atau kecurangan terjadi 

berpengaruh seseorang untuk mau 

melaporkannya. Keseriusan itu dapat 

dilihat dari nilai materialitas atau 

seberapa dampak yang ditimpulkan 

dari kesalahan atau kecurangan yang 

terjadi. 

5. Pengujian variabel retaliasi yang 

memoderasi pengaruh sifat 

machiavellian terhadap 

whistleblowing intention tidak dapat 

disimpulkan karena hasil pengaruh 

sifat machiavellian terhadap 

whistleblowing intention tidak 

menunjukkan hasil signifikansi kurang 

dari 0.05, maka baik dengan atau pun 

tanpa retaliasi, sifat machiavellian 

tidak berpengaruh terhadap 

whistleblowing intention. 

6. Variabel retaliasi tidak memoderasi 

pengaruh lingkungan etika terhadap 

whistleblowing intention. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hipotesis 6 

ditolak. Jadi, retaliasi atau keinginan 

adanya balas dendam atau pencegahan 

tindakan whistelblowing lebih lemah 

pengaruhnya dibanding lingkungan 

etika. Adanya retaliasi tidak 

memperlemah atau memperkuat 

hubungan lingkungan etika terhadap 

whistleblowing intention. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur dan mengetahui pengaruh sifat 

machiavellian, lingkungan etika, locus of 

control, dan tingkat keseriusan kesalahan 

terhadap shistleblosing intention dengan 

retaliasi sebagai variabel moderasi dengan 

kontribusi dari Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Karangpilang Surabaya. Selama 

dilakukannya penelitian ini, peneliti 

menyadari bahwa terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini. Waktu penyebaran 

kuisioner dilaksanakan pada bulan 

Desember yang merupakan bulan bagi 

pegawai KPP untuk melakukan 

penyuluhan terkait pelaporan pajak 

sehingga ada beberapa pegawai yang tidak 

berada dikantor selain itu penyebaran 

hanya dilakukan dalam 10 hari kerja.. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka peneliti memberikan saran 
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yang mungkin dapat digunakan sebagai 

pertimbangan. Saran untuk penelitian 

selanjutnya dalam pemilihan waktu 

penyebaran kuisioner diutamakan pada 

waktu yang tepat yaitu saat para karyawan 

sedang tenggang dipertengahan tahun. 
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